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INTISARL

Plagiarisme merupakan tindakan yang meniru hasil pekerjaan orang lain
secara langsung maupun tidak langsung. Di lingkungan akademis, plagiarisme tidak
hunynhﬂlﬂhlpﬂdadﬂhunmdt tekstual tetapi jugs dokumen source code.
Plagiarisme source code dumia akademis biasanya terjadi ketika mahasiswa
meniru kode milik mahasiswa lan dnnmehknhn sulrmlsmun seolah-olah seperti

pdwgunm:ﬁ':mnhmwatﬂmbut hingga diperfukan pemenksaan plagiarisme




ABSTRACT

Plagiarism is an act of imitating the work of others directly or indirectiv. In
mmfzmhpfngﬁnﬁmmmmiyﬁrmfwbﬂnﬂmfnmm
documents. Source code plagiarism in the academic world wsually ocours when
sindenis copy another student's code and submit it as iffit were the student’s work
So that an automatic plagiarism check is needed, a soreening algorvithm will be wsed
ter help detect similarities in the source code, which is o way to see a plagiarism




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Plagiarisme merupakan tindakan yang meniru hasil pekerjoan orang lain secara
langsung maupun tidak langsung. Di w akademis, plagiorisme yang
biasanya sering ferjadi adalah pada dokumen tekstual seperti essay, laporan, dan
bahkan penelifian. Akan tetapi. plagiarisme tidak hanya berliku pada dokumen

tekstual tetupi juga dokumen source code. Plagiarisme source code di dunia

T ER UEE

akademis higsanva turjm:ﬁkeﬂkn mahasiswa meniru kode milik mahasiswa lain dan

melakukan submission seolah-olah seperti pekerjaan milik mahasiswa tersebut
(Cosma & Jay, 2005).

Meniirut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), plagiarisme atau yang lebih
dikena! dengan plagiat adalsh pengambilan karangan (pendapat dan schagainya)
orang luin dan menjadikannya seoluh-oluh karangan w;sem.m dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 17 Tahun 2010,
pada pasal | mendefinisikan bahwa plagiat adslsh perbuatan secara sengaja atau
tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk
suatu karyn ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan‘atau karya
ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmishnya, tanpa menyatakan sumber

secara tepat dan memadai. Istilah plagiasi sudah nda dalam dunia perkodingan
namum plagiarisme pada source code adalah tugas yang mudah dilakukan, namun
tidak mudsh dideteksi. Biasanya, ketika siswa menyelesaikan masalah yang sama

dengan menggunikan bahass pemrograman yang sama, kemungkinan besar
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penyelesaian tugasnya akan kurang lebih sama. Ado beberspa strategi modifikasi
kode sumber yang dapat digunakan untuk menutupi plagiansme kode sumber
{Hage et al.. 2011)

Didalam ranah ilmu komputer atau informatika, source code merupakan
suatu hal yang penting untuk para programaner, karena source code merupakan
bagian utama untuk membangun m.ﬁﬂm m.aplikasi. Dialam pembuatan
aplikasi, programmer memiliki banyak car un'mk membedakannya  dalam
penulisan kode programnys, seperti bahasa yang digunakar, library, penggunaan
function, dan lain-lain. Permasalahan yang bissanya timbul di lingkungan akademis
yang berknitan dengan ilmu komputer adalah terjadinya plagiarisme di ugas-tugas
pemmgraman. Apalagi akhir-akhic mi banynk sekolah atwy universitas ynng
mnmmm:p belajar secara online, maka kesempatan untuk berbuat ph

sémakm luas karena tidak adanya pengawasan secara langsung dari pengajar.

Ifhmg;n demikian, otomasi untuk mendeteksi piagiarﬁ:;ﬁ ﬁ;mmmdc yang
memiliki kualitas finggi sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan karena
jumizh mahasiswa yang terus berkembang.

rﬂﬁpﬂf‘bﬁl}ﬂk pmﬂim yang dilokuknn untuk mengatasi plagiarisme
pada source code. Namun dari setisp penelition untuk pendeteksian plagiarisme
memiliki algoritma dan nilai hasil akurasi Yang berbeda-beda tergantung bagaimana
peneliti membentuk model untuk menyvelesaikan permasalahan yang diangkat.
Berdasarkan (Cheers et al, 2021) menyatakan bahwa studi telah menunjukkan
antara 50% hingpa 79% mahasiswa sarjana akan menjiplak setidaknya satu kali

selama karir akademis mereka. Dengan rate setinggi itu, sangat mungkin seorang



akademisi harus menilai kosus dugaan plagiarisme. Dalam mata kuliah ilmu
komputer. plagiorisme sering  dijumpai sebagai plagiarisme source code.
Plagiarisme kode sumber terjadi ketika seorang siswa mengambil kode sumber
ormng lain dan mulai mengirimkannya  sebagai  karya mereka  sendin.

Beberapa indikator yang menjadi, perhatian setiap peneliti dalam
meningkatkan performa dori pendefeksian plagiarisme, menurut (Leman et al..
2019) penggunann stemming berpengaruh terhadup akurasi: pilai similaritas yang
dihasilkan dengan menggunakan stemming menghasilkan nila yang cenderung
korang baik dibandingkan fanpa menggunakan stemming. Sehinggn dapat
dilakukan penclitian untuk menguji apakah dengan pendeteksian ménggunakan
preprocessing dan tanpa preprocessing,

Penelitian oleh (Puspaningrum et al., 2020) menjelaskan bahwa algoritma
winnowing mampu mendeteksi plagiarisme dalam waktu yang cukup cepat. Secara
tekstual, algoritma ini sangat efektif dalam menangani copy paste dan plagiarisme
relokasi. Pemilihan nilai k-gram akan mempengarubi nilai similaritas. Nilai k-gram
yang keeil akan memberikan nilti kemiripan yang lebib besar, semakin kecil
substring, semakin kecil karakter akan mempengaruhi nilai hash dan dapat
memberikan nilai sidik jani,

Nilai paramater k dan w sangat berpengaruh terhadap nilai similarity yang
dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramli et al. 2021} dengan
membandingkan 2 tugas secara acak dan mendapatkan nilai similarity yang
beragam. Semakin besar nilai k dan w maka semakin kecil nilai similanty vang

dihasilkan dan semakin kecil nilai k dan w maka semiakin besar juga nilai similarity



yang dihasilkan. Sehingga digunakan nilai k = 2 untuk meningkatkan peluang
dalam menemukan kesamaan antara kedua sampel yang dibandingksn mengingat
algoritma winnowing ini bekerja dengan cara melakukan pengecekan di setiap code
yang diuji.

Penelitian oleh (Widanimgrum El,ﬁh, 2020} mendapatkan hasil bahwa
algoritma Winnowing dapat mw_wuggkul tinggi pada dokumen,
algoritma Rubin Karp pada tingkat menengah. dan algoritma Knuth Morris Pratt
dapat mendeteksi plagiarisme pada tingkat rendah pada dokumen yang memiliki
fabiek yang soma, dengan susunan gram — 5, Widow = 7 dan base — 3. Hasil
amalisis menegaskan bahwa algoritma optimal dari ketiganya adalah. algoritma
Winnowing, yang menghasilkan kemiripan sebesar 94.3%. Ini juga mentnjukkan
akurasi tertinggi, dengan perbedaan hanya 1.19% dari pemeriksnan oleh ahli
minsia, sebesar 93,1 1%

Menurut (Roy & Cordy, 2007) dan (Burrows et al, 2004 terdapat tiga
kategon utama dalam pendekatan deteksi plagiﬂ'iﬂnl:'m:’mts; berbasis kode
berorientasi atribut, dan berbasis kode berorieniasi struktur, Ada dun kelompok
metode untuk deteksi plagiarisme berbasis teks; mnking dan fingerprinting.
Pemeringkatan didasarkan pada Mw,hfﬂm di mana item
koleksi yang diindeks diberi peringkat berdasarkan perkiraan kemiripan dengan
kueri. Dalam fingerprinting. dokumen diringkas sebagai kumpulan bilangan bulat
{sidik jari) kompak yang mewakili aspek-aspek kunci dar sebuah dokumen.

Keuntungan dan pendekatan text-based adalah bahwa perhitungan hash dapat



disesuaikan untuk dapat mendeteksi transformasi yang umuom digunakan sehingga
bisa digunakan untuk kumpulan data vang besar (Tao et al., 2013).

Penelitian (Snsebatik & Samarinda, 2017) mendapatkan hasil bahwa
Algoritma winnowing lebih baitk dipunakan untuk mendeteksi plagiarisme pada
dokumen teks dengan mengurangi nilai nsgram dan jauh lebih cepat prosesnya
karena winnowing mw.nnkan mlﬁhghﬂh sehingga tidak perfudilokukan
perhitungan lagi dari ilerasi pertama. Selanjutnya penelitian yong dilakukan oleh
smilarity coefficient dan eosine similority coefficient sebagai metode yang
digunakan untuk menghitung similarity untuk source code dalam bahasa
pemrograman C++ dan mendapatkan hasil balwa aplikasi kanya bisa menampilkan
baliwa source code tersebut plagiat atau tidak plagiat

‘Berdasarkan bebernpa penelition di atas, maks. pada penelitian ini akan
melakukan eksperimen dalam melakukan mendeteksi plagiafisme. Pada penelitian
ini berfokus pada deteksi plagiarisme berbasis teks pada mefode hhg_erprﬁning
sdmw ﬁ iﬁhﬁ mdm dan cqhupmmﬂimd’inﬁnn kata-kata
bahasa Inggns dari kode sumber yang diﬂadj;ﬁ;n;'.mliﬂn inl menggunakan
Algoritma Winnowing dan melakukan pengujisn menggunakan jaccard similarity.
Dalam melakukan penel.ilian m.L, ujgntiuna winnnwing akon digunakan untuk

membantu mendeteksi kemiripan pada source code yang akan digunakan sebagai
suptu cara untuk mendeteksi adanya suatu tindak plagiariasme dan jaccard
similarity diperlukan sebagai document fingerprint. Penggunaan algoritma

Winnowing digunakan untuk menguji bahwa algoritma winnowing tidak hanya bisa



digunakan untuk dokumen teks biasa namun juga bisa digunakan untuk
pendeteksian plagiarisme pada source code dan bisa menghitung nilai
similaritynya. Jaccard similarity dipilih sebagai algoritma yang digunskan uniuk
menghitung  milai  similarity karena jaccard similarity bekerja  dengan

antara dua himpuna 1., VI aras dengan kons ppotongan kata. Hal ini sesuai

dari perm

W D

plagiarisme pada source code?
b. Berapa milai simifaritv penggunaan algoritmas winnowing terhadap deteksi
plagiarisme dengan preprocessing dan tanpa preprocessing?



¢. Apakah proses rext preprocessimg mempengaruhi hasil nilai similarite dan
performa penggunaaan algoritma winnowing dalam mendeteksi tingkat
k._eam:rmsum code?

adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui apakah algoritma winnowing dapat mendeteksi plagiarisme pada
source code

b. Mengetashui seberapa besar hasil similarity perbandingan source code
. i i it



1.5. Manfaat Penelltian
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BABII

TINJAUAN FUSTAKA

2.1, Tinjauan Pustaka
Penelitian terdabulu yang pemah dilakukan, relevan dan dijadikan studi

Penelitian oleh (Ramli et al., 2021) menggunakan algoritma winnowing
10 tugas mohasiswa menggunakan algoritma winnowing dan mendapatkan nilai
similarity yang beragam dengan membandingkan 2 tugas secara acak. Dan

9
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mendapatkan Kesimpulan bahwa nilai parameter k dan w sangat berpengaruh
terhadap nilal similarity yang dihasilkan vaitu semakin besar nilai k dan w maka
semakin kecil nilai similarity vang dihasilkan dan semakin kecil nilai k dan w maka
semakin besar juga milai similanity yang dihasilkan. Sehingea digunakan nilai k=2
untuk meningkatkan peluang dalam menemukan kesamaan antara kedua sampel
yang dibandingkan mengingat nlptﬁmt winnowing ini bekerja dengan cara
melakukan pengecekin di setiap code yang dittji..

Penelitian Mﬁh;ﬂqﬂmﬂ yang dilakukan sich (Widjaja & Gunawan,
2020) menzgunakan algoritma Mamber dan Winnowin
ahstrak. Dataset yang digunakan adalsh dokumen ahstrak dari siswa yang telah
diunggah ke internet. Dalam implementasinys penelitian ini menggunakan 2
pendekatan, yaitu pendekatun Biword dun Triword ditanamkan pada algoritma
winnowing, sedangkan Biword untuk algoritma Manber. Hasil duri melakukan
pengujian dengan 10 dokumen, rata-rata similarity slgoritma mamber adalah
90.56% sedongkan nlguntmn winnowing 9%, Dan uniuk ﬁpnm winnowing
ekaton  friword  menghosilkan  akurasi 91, 22%. Sehinggakan
pendehhnhu'mﬂd-ﬂlgﬂﬁmumw lehﬂthﬂhh:&:mda algoritma manber
dan algoritma winnowing dengan pendekatan triword.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Widjaja & Gunawan, 2020) berlatar

ng pada teks dokumen

belakang karema proses pengecekan plagiarisme source code secars manual
merupakan tugas yang repetitif, sulit, dan memerlukan waktu vang lama sehingga
diperfukan otomasi untuk deteks: plagiarisme source code yvang memiliki kualitas

tinggi sangat dibutuhkan. Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah



11

menggunakan bahasa pemrograman java yang dikumpulkan dari kelss dasar
pemrograman Universitas Kristen Petra. Pada penelitian mi menggunakan 3
algoritma utama, yaitu levenshiein distance, greedy string tiling, dan bigram yang
akan menghasilkan 12 features dan kumpulan feature statistik. Laly pada langkah
akhir, features akan digunakan untuk memprases traming maupun inference dengan
model XGBoost. Hasil pengujian menunjukkan bahwa menggunakan features yang
diajukan besertn preprocessing memiliki performa metrik yang lebih baik dari
penelitian sebelumnya, yaitu fl-score sebesar 9%%. Penerapan preprocessing juga
ﬂpdmmgkalkm p'm'metrik pada feahg#mﬁuhn di di penelitian

Winnowing merupakan algoritma berbasis  hashing-approach  yung
menerapkan  hash-function dan pembentukan window untuk memperoleh
fingerprints pada sast pencocokan pola. algoritma tersebut digunaksn oleh
(Ramdhani et al, 2022), Pada penelitian sebelumnya hanya menghitung tingkat
kessmaun katn berdasarkon karakter (character-level), sedangkan perhitungan
pada wmmwﬂ tllgﬁl‘m kata menggunakan
algoritma Winnowing dan word-level trigrams. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa algoritma Winnnﬁing yang dfteraplc:m dapat mendeteksi kesamaan pada
teks sebesar 76,84%, 52,29%, 37.40%, dan 19.29% dan dapat dizsimpulkar bahwa
metode pencocokan pola dengan algoritma Winnowing dan word-level trigrams

dapat digunakan unfuk mengukur tingkst kesamaan teks.



1.2, Keaslian Penelitian

Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian

Judul

Plagiansm Detection in

Programming Assignments

using Maochme Lesming

Melikukon
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2.3. Landasan Teori
23.1. Source code

Kode program adalah suatu rangkaian pernyataan atau deklarasi vang ditulis
dalam bahasa pemrograman kemputer yang terbaca manusia. Kode program yang
am satu atau lebih berkas teks, dan
Lode. (code snippet) yang dicetak

menvusun suatu program biasanya disimpan-ds
dapat puls ditsmpilkan dala

. st e e— ! J itk li coile
yang sesungpuhnya. Rekayvasa perangkat lunak menggabungkan rekayasa teknik
dengan pengembangan perangkat lunak.



2.3.1. Flaglarisme

Pengertian Plagiorisme menurut Pasal 1 angka | Permendiknas 17/2010
adalah perbuatan baik sengzja maupun tidak sengaja memperoleh atau berusaha
memperoleh kredit atau nilai suatu karva ilmizh, dengan mengutip sebagian atau
seluruh karya dan/stau karya ilmiah pihakdain dan diakui karya imiohnya, tanpa
mencantumkan sumbermys. secara tepat dan memadai.

Terdapat beberapa pendekat:
dua program dapat. diklasifikasikan secara luas berdasarkan ﬂpp#_pmgmm yang
. ngkan. Pendeknian yung dimaksud adalah struktural, semantik, dan
pgﬂth, ?hdekalan struktural dengan mengidentifikasi dari struktur umum dari
souree eole, pada pendekaton ini bissanya dengan cara mengidentifikasi dengan
m_em%_mngkajan token leksikal, yang mewakili 51.11.Ikmr'h'lﬁ'-mber
iﬁhlnw&ngan elemen leksikal yang penting (Joy & Luck. 1999).

Selinjutnya terdapat pendekatan semantik adalsh mengukur kesamaan
melatui makna kode sumber. Hal ini melalui analisis semantik, vaitu menganalisis
kode sumber untuk mengekstrak informasi yang tidak diungkapkan melalui tata
hahﬂ.sa-m:'-_bﬁm-_pm:-:i%ndeknlﬂn_M_.Eiumnya menganalisis
suatu program melalui grafik ketergantungan program (Ferrante et al., 1987).

Lalu terdapat pﬂndeﬁan yang terakhir yaitu pendekatan perilaku,

yang digunakan untuk mengukur kesamaan

menganalisis perilaku runtime suatu program. Ada beragam teknik yang diterapkan
untuk mengidentifikasi kesamaan perilaku. Hal ini dapat dilakukan dengan
menganalisis kesetaraan fungsional suatu program (Li et al., 2016), penggunasn

data sast runtime (Jhi et al, 2011), mengidentifikasi interaksi serupa dengan
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lingkungan eksekusi {Anjali et al, 2015), atau mengidentifikasi logika program
yang serupa (Luo et al., 2017). Pendekatan tersebut didasarkan pada asumsi bahwa
perilaku suatu program merupakan fitur pengidentifikasi yang unik, dan bahwa
perilaku yang serupa menunjukkan program yang serupa.

@ Trunsformasi leksikal
Perubahan leksikal adalsh perubahan pada kode program (source
code). Untuk melakukan transformasi ini, tidak diperfukan pengetahuan akan



bahasa pemrograman yang digunakan dalam kode program (source code)
tersebut. Transformasi jenis ini meliputi:

I. Komentar diubah (ditambah, dikurangi, atau diganti)

2. Format penulisan atou identasi program diubah

3. Nama variable atau identifier diubak,
Transformasi strukiurs

233. Algoritma Winnowing

Algoritma Winnowing ntuk menghasilkan suatu deret
bilangan unik {fingerprint) vang mewakili suatu dokumen. (Schleimer et al., 2003}
dengan fingerprint tersebut kita bisa mengetahui tingkat kemiripan satu dokumen
dengan dokumen yang lain. Document fingerprinting merupakan metode yang
digunakan untuk mendeteksi keakuratan salinan antar dokumen atau hanya



dengan menggunakan teknik hashing. Teknik hashing adalsh sebuah fungsi yang
mengidentifikasi kemiripan. termasuk bagian-bagian kecil yang mirip dalam

H = nilai hash,

‘¢ = karakter pada gram,
b = bilangan basis,

k = jumlah karakter gram.
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4, Membuat himpunan-himpunan yang disebut window yang terdiri dari i nilai
hash. Jika i = 6, maka di dalam satu window terdapat 6 nilai hash.

5. Memilih fingerprint dari hasil hashing dengan pembagion hasil hash
berdasarkan satu nilal window w, dan kemudian dipilib nilai hash terkecil dari

setiap window tersebut,




s 124 bt

tertentu (fixed-length) yang berfung ai penanda siring tersebut. Fungsi untuk
menghasilkan nilai ini disebut fungsi hash, sedangkan nilai yang dihasilkan disebut
nilai hash.
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2.3.0. Jaccard Similarity

Penelitian yang pemah dilakukan (Barron-Cedeno et al., 2009) dengan
melakukan perbandingan berbagai metode untuk mengukur kesamaan antar teks,
terdapat 7 metode pengukuran kesamaan teks yang meliputi veetor space;

fingerprinting, and probabilistic models. Mendap i

kemiripan antara dus set data. Jaccard similarity melakukan kalkulasi dengan
menghitung seberapa banyak data yang sama antara dua bush set yang dibagi
dengan jumlsh elemen unik di kedua set (Gomaa & Fahmy, 2013). Jaccard
similarity memiliki nilai di antara 0 — 1. semakin tingg maka kedua set tersebut

akan semakin mirip,
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Persamaan (2) adalah persamaan untuk menghitung jaccard similarine. Di
persamaan tersebut terdapat 2 bush set, yaitu set A dan set B.

_ JAnB[ _ __|anB| -
JAB) = GO = vmmaans. )

Keterangan:

J=Jaccard Similarity

mmmm@wlm R

psi yang semula berupa

b. Filtering adalah tahap mengambil kata penting dari hasil proses token. Bisa
menggunakan algoritma seoplést atau word fist. Filtering dapat juga diartikan
sehagai proses mengambil kata — kata penting dani hasil proses token atau
penghapusan stapwaords. Stopwords merupakan kosi kata yang bukan
merupakan ciri (kata unik) dari suatu dokumen
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c.  Stemming merupakon tahap untuk mencar roor kata dari hasil fliering.
Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk (variants)
dart suatu kata menjadi bentuk kata dasamnya fstem)

d. Tageing merpakan tahap untuk mencari bentuk awal/roe dari Gap kata
lampau atau hasil dari proses stemming Terdapat beberapa kata lampau yang

kan pada data pesan dengan kata “won "

._l' 20 ﬂtl_'l.'
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METODE PENELITIAN

3.1, Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini masuk kedalam penelitian eksperimental dengan melakukan
pengujian terhadap pendeteksian plagiarisme pada source code dengan
membandingkan hasil dengan-atau tanpa preprocessing. Untuk mengetahui hal
tersebut _diperiukan unfuk menghitung nilai similarity menggunakan Jaccard
Similarity vang dapat digunakan untuk mengukur kemiripan antira dua set data.

Sifat pada penelitian ini adalah deskriptif, karena hasil yang akan dijabarkan
dari penelitian ini merupakan hasil pengujian pada dtasset untuk mengetahui berapa
besar nilat similarity vang dibasilken menggunskan algoritma wmmiug:

Penclitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang nantinya hasil dari
penelitinn ini berupa angka yaitu nils similarity source code yang dibandinghan.
J.'.i. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah source code dengan bahasa
pemrograman kotlin yang diperoleh dari github dengan tema yang sama lalu dibagi
menjadi masing-masing |0 ssmpel dengan indikasi mirip dan tidak mirip.
3.3, Metode Analisis Data

Pada tahapan amalisis data yang dilsukan pertamakali yaitu melakukan
pengumpulan data. Dataset diperoleh dari Github dengan bahasa pemrograman
kotlin dengan tema " Aplikasi GiHub User”. Kemudian dipilih secara manual source
code yang memiliki kode yang mendekati plagiarisme atau tidok. Kemudian data

tersebut akan diproses menggunakan text preprocessing akan mengpunakan

29
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stemming dan tokenizing, Stemming digunakan untuk menghapus bagian- bagian
yang cenderung statis dan sama untuk semua code seperti deklarasi package.
deklarasi class, deklarasi main function. Hal tersebut dilakukan agar bagian yang
umum tidak memengaruhi penilaian apakah suatu source code plagiat atau tidak
plagiat. Tokenizing berfungsi untuk mengelompokkan tiap token dari source code
menjodi beberapa _kategori. Kategori-kalegon tersebut adalah whitespace,

g ctions, variables, and numbers, Lalu
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Berikut penelitian pada alur penelitian pada G

Identifikasi  Masalah)

Tahap awal penelition yaitu melakukan validasi penelitian tentang
permasalahan serta studi literatur untuk mengetahui masalah yang akan di analisa
serta penggunaan algoritma yang tepat berdasarkan studi literatur sehingga dalam
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pemilihan algoritma tersebut didasarkan pada hasil ilmu yang dionalisa oleh
penelitian sebelumnya.
3.4.2. Pengumpulan Data (Pemilihan Data UJL, Data Validasi)

Source code bahasa pemrograman kotlin merupakan populasi pada
penelitian ini. Mengingat jumlah source ende bahasa pemrograman kothin pada
a " Aplikasi Github User"

AT

a1

dari Github yang telah dip _
source code mirip dan tidak mirip. Berikut ditimpilkan data source code yang telsh
didapatkan pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Contoh data mentah sewrce code bahasa pemrograman kotlin
Sampel Source code | Source code 2 Indikasi
Sampel | | packag= package o Mirip
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Leatvientnider |
wal wiew =
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Marte Brosm Mﬁﬂt
talse}
retum Lty ewitoldeiuiew |
|

weermide bu
mﬂlmﬂ!ﬂ_ﬁr
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st size
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Tabel 3.2 Contoh data mentah sowrce code bahasa pemrograman kotlin
{ Lanjutan)

mnitemClickCaliback  onnemCiick
ed|umer]

binding.apphy |

titemUsemame. text =
urser bogin
twitemUr] et = userurl
hde withlitemyiew]
Jmad [ uiser. meatar_utl)
eenterCropil
Jmﬂimgllzmﬂ_‘ﬂ

un sett iliuseye
sarayList<Usersf|
list.clear]
list.addallfimers)
notibyDataS=tChanged|
|

fun
si0m| temClickCallbac bforttern i
ekCafihack: SmitemCliciC allbrk |
* this.onitemdClickCal lhack =
sanitemClickCaliback
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Fan anttemiclicked user Lser|
|

|
hinding.appéy |

triEmLsemame feat =
uzer.login
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Glide.with temiiew|
loadiuser avatar ]|

centerCogpi]
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i
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1
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|
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Fun onfemCi e e Dae
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Sampel 2

eom.example githubusersubmi

ssinn
import
androide.appoompat.app App
CompatActivity

import android.os Bundie
impaort
android.widget.imageliew
import

android.widget TextView

class Detail Activity :
AppCompatActivityl) |

comipanizn object {
const val DETAIL_USER =
“detail_user”
|

packapge _
com.gopal aplikasigithibrser

impart
androaicappcompal appAppCo
mipatActivity

. ndie
import android view Menuitem
import com.bumptech glide Glida
impart
kotlinx.android synthetic. main.act
ivity_detail®
class DetaitActivity :
AppCompatActivity]) |

cempanion object!
const val USER = "user”

Tidak
Mirip




Tabel 3.3 Contoh data mentah sowrce code bahasa pemrograman kotlin

36

{ Lanjutan)
owerride fun owerride fun
onCreate{ savedinstanceState: onCreate(savedinstance Hate:
Bundie?} | Bundle?}|
super.onCreate|savedinstanceStat | superonireate{zavedinstance
&} State)
setConteniView(R.layoul activity_ol-aetContentView|R layout activi
detail) Ay detail)
uqmﬂbu' nBar Liitle= val wserDetail =
"Detal L EetParcetableExtralise
| r[USER)
vl avatar: imageiiew =
find\iewByld{R.id.img_awvatar} tv_detail, nzmetet=
vtk name: TextWisw= uzerDetaillname
findiewByidRid bt name| o detsil_location. text =
val usgrname TextView = userDetailTipcation
find¥iewByldfiLid. trt: username| ¢ detsil_repotest=
vat follower; TaxtView= userDetail?repositony
findViewByld{R.id tet_wser_follow i_detail_company.text=
er userDetail?.compamy
vl follewing: TextWiew= w_detai!_l'ulluwmﬁgt#
findViewByld{R.id tet_user_foliowi | userDetail? followers
ngl t_detail_folowingtam=
val company: TextWiew = userDetail? following
findViewByid{R.id tel_comparny)
vl location: TexdView = Glide withjthis|
findViewByld/R.id ta_lecation] lpad{gserDetailavatar]
val repository: TextView = lintoj detail_avatar|
findViewByld|RLid, bt_repository] : :
wal actionBar=
yak pisers = supportAckionBar
1 : { {0 sctionBartLtitia=
ETAIL_USER as User useretaill usermame
atar} i |
narme. XL = Users. name
usernamectedt= averride un
Users.usemame onCptionzliemSelected|itarm:
foflower.text = users followers . | Menultem]: Boolean |
fallowing. text = onBackPressed(]
users.fallowing return
Company.text = super ondptionsitemSalected|
users.comparny it=m)
location text = uzers. location 1
repository.text =

usErs.repositony
]
1
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Berdasarkan Tabel 3.1 didapatkan hasil berupa souwrce code bahasa pemrograman
kotlin dengan indikasi awal yvang memiliki kategon mirip dan tidak mirip. Sehingga
nantinya data mentah dari sowrce code tersebut akan diproses kedalam et
Preprocessing,
3.4.3. Pengolahan Data (Text preprocessing)

Tahap ini melakukan proses dase falding dan takenizing. Proses case folding
mer!.jmﬁ wimilmmmgh&m karakier yang dianggap tidak valid seperti

aﬁl_ﬁ.mimnm yang berguna untuk memecah mmﬂiME teks
menjadi unit yang lebih kecil yang binsa disebut token. Setiap token mewakili onit
teks yang bermakna, seperti kata, simbol, atsu tanda baca. Berikut ditampil
dari kedua tahap text preprocessing yang diampilkan pada Tabel 3.2

an hasil

Tabel 3.4 Hasil Fext preprocessing

| Sampel Source code | Spuree code 2
ampel | | packagecomsidratuifinalsubmis | packagecomimarfundamentalsub

mmmmmrmdw nmmmmdﬂﬂwmpunan
droidannotationsuppresslintimpart
mmnﬂnmrlmmmn
Mmuummmnmdmm
mﬁwldgemyclem:wlm
' Mmpmhglmfglldmmpnrt
adatabindingftemrowusersbindi comimanfundamentatsubmission3i
ngimpaortcomsidratulfinalsubmis | mandatabindingitemrowusersbindi
sionbfaadbuserclassuseradapter | ngimportcomimanfundamentalsub
recyclenviewadapteruseradapter | missiondimanmodeluserclassusera
listviewholderprivatevallistarrayl | dapterrecyclerviewadapteruserada
istuserprivatevaronitemclickcall | pterlistviewholderprivatevallistama
backonitemclickcallback?n yilstuserprivatevaronitemclickcallb
ackonitemclickcallback™n
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Tabel 3.5 Hasil Text preprocessing { Lanjutan)
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Erparentviewgroupviewtypeintli
stviewholdervalviewtemrowuse
rstindinginflatelayoutinflaterfro
miparentcontextparentfalseretur
nlistviewholderviewoverridefuno
nhmdﬂmhumemuld:rﬁstﬂmh

ullowerridefunoncreateviewholiderp
arentviewgroupviswtypeintiistuisw
holdervalviewitemrowusersbindingi
nilatelayoutinflaterfromparentcont
extparentfalsereturnlistviewholderv
iewoverridefunonbindviewholderho
Iderlistviewhalderpositionintholder
inditemnlistpositionoverridefungeti
ountintlistsizeinnerclasstistvie -
atevalbindingitemrnowu
acyclenviewviewholder
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Tabel 3.6 Hasil Text preprocessing { Lanjutan)

Sampel 2

packagecomexamplegithubuser
submissionimportandroidsappe
ompatappappcompatactivityim

portandroidosbundleimportandr
oidwidgetimageviewimportandr
oidwidgettextviewclassdetaiiacti
vityappcompatactivitycompanio

nuhjemanmldeta]lum'
userovestidefunoncreatesavedin

packagecomgopalaplikasigithubuse
rimportandrofdeapprompatappapp
compatactivityimportandroidosbun
dieimportandroidviewmenulternim

portcombumptechglideglideimport
kotlinkandroidsyntheticmainactivit

ydetall *

tLassﬂe:aTamﬂl.]rapﬂmm patactivit
ﬁmpanlmmbjectmmrﬁlu_ieruser
funoncreatesavedinstances

ate tatebundle’s
upﬂummlnmnmtamet
:mmtvmcﬂvﬂyden1m
userdetatiinte

4 fiewbyidridtxtna
mevalusernametextviswiindvie
whyidridixtusernamevalfoliower
textviewfindviewbyidridixiusest
ollowervalfoll owingtextviewfind
wiewbyidridtatuserfollowingvale
‘ompanytestviewlindviewbyidrid
tcompanyvallocationtextyiewd
ndyiswbyidridtxtlocationvalrepe
| sitarytextvizwfindviewbyidridtxe
repositoryvalusersintentgetparc
elableentrauserdetailuserasuser
avatarsetimageresourceusersay

nrepositoryiextusersrepositony

ollowerstvdetailfollowingieduserde
talltf

ewiththisloatuserdetail

tedtr Euuernﬁefununnptlu
itemmenuitemboole

Berdasarkan Talﬂ. 32 telah Mhﬂ dart pemrosesan jext

preprocessing sehingga proses pada fext preprocessing lelah selesai, selanjutnya

data hasil sext preprocessing akan dilanjutkan pada pemrosesan pada tahapan

algoritma Winnowing.
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3.4.4. Analisa Data Ujl dan Data Valldas]

Data wji dan data validasi selanjutnya masing-masing akan memiliki dua
varian dari tahap rext preprocessing, data validasi ini adalah data yang sebelumnya
telah dipilih secara manual untuk diidentifikasi dengan kategor source lerindikasi
miirip dan tidak mirip. Data up dan data valadasi akan diproses ke dalam algoritma
Winnowing untuk mengetahui tingkat similariy yang akan dinifai akurasinya
berdasarkan kategori vang ditentulkan.

3.4.5. Algoritma Winnowing

Berikut detail dani alur penelitian pada tahsp algoritma Winnowing:

Gambar 3.2 menjelaskan bahwa tahap pada langkah ini menentukan variasi
k-gram teriebih dahulu selanjutnya data uji dan data vahdast akan dihitung nilai
hzsh-nya menggunakan Rolling Hash yang nantinya akan dibuat beberapat window
dan suﬁl_p weimdinesakan dicari nilai terkecilnys otaw Gngerprint
3450, Menentukan K-Gram

Benkut ditampilkon hasil darl pemrosesan dotn dan rect preprocessing
dengan jumlah & dengan bilangan prima yaitu 2, 3, §, dan 7 sehingga hasil dari
perpotongan kata berdasarkan k-gram dengan inputin /I ——T
ditampilkan pada tabel 3.3

Tabel 3.7 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data yang sudah dilakukan Fexr

Preprocessing
Baupie =2 *'-Ismnumf-].‘ £="T k=2 ks:n;“t:uk#:-‘ £=7
Sample | |'pa’,"ac’. |['pac’, 'ack’, |['packa’, |'package’; |'pa’,'ac’, ('pac’,'sck’, ['packa’, (['package’,
ok’ ke, |['da’, 'kag, [‘ackag’, ‘ackagec’, |'dk, 'ka', cka’, 'Kag’, |‘ackag', |ackagec'.
ag', 'ge’, |[‘age'.'meC’, [chaze’, ‘chageco’, |ag’, ‘2. age', 'gec’, |‘chage', |‘ckapeco’,
ec’, "o, [eoo', ‘com', [kaged’, ‘hapecom’, [ec’,'co’,  [eco!, 'tom’, [‘kapec’, |kagecom’,
om'’,"ms’, [‘oms', 'msi’, [‘ageco’, ‘apecoms’, |‘om’,'mi’, [omi,‘'mim’, [‘ageco’, [‘agecomd’,
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Tabel 3.8 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data yang sudah dilakukon Texi

Preprocessing | Lanjutan |

' ', (s, idr, ['gecom’, ‘gecomsr’, [im’,'ma’; [ima’,'man’, [gecom', [ gecomim’,
dr',ra’, [dra’,'ral’, |'ecoms’, ‘ecomsid’, [an’,"nf, anf,'nfu', |[‘ecomi', [ecomima,
at’,'tw', ['atw’, b, ['coms?, ‘comsidr’, |, "un’, tun','und’, |‘comim’, |‘comiman’,
ul’, W, Al 16, ‘omsid’, ‘omsidra’, |‘nd’, 'da’, ndz', 'dam’, |‘omima’, [‘omimanf’,
n', ', [T, 'msidr’, - ‘maidrat’, [‘am’,'me!, [ame','men’, 'miman’, |'mimaniy’,
al', . en’, 'meleli’,  [itemd, iidratu’ [en’.'nt’,  [ent|'ns’, [imanf, [imanfun’,
on','ni, [T’ Geky [temd’, |dratul, e al’, 'l el als’ ., 'manfy’,  |'manfund',
it e, ekl ks, |'emich dratull’, | | el e, (We',"tem’,  |'anfum’,  [anfunda’,
ern’yme, [l fall, o ['melic’, ‘rastulfi’, ‘sc’. oKy [Bmc,'mel’, |'nfund’, ., |'nlundam’,
d A, b fba,  |ehck, Matulfin, %" A, ot 2 BE k!, |'ileme!, |-, ‘temclic’,
Ml k', |hary Uicke, 'melicke', [t ke R, [temel.  [lemdlick’,
e ‘e, [k, cEF, [lheked’, ‘clicked’, 'ﬁ",.'h.it',, ‘el all, b [emeli’,  ['mclicke’,
A, |wfu fun’, [deedu’, Tickedu', (‘e %en’l  [1ba'bach, [‘mclic, [‘clicked,
B ha’, [uno’, ‘mon', |kedus’, ‘chedus’,  |'on’, 'mfE ack el [Elick’, [Tickedu'
lac, ckl, [ond,'nit’, [‘edoss’, ‘chaduse’, |t em’, el 'fom’  [ficke®; . [ckedaos,
KPR, (9’ temn’.  [‘duset!, ‘keduser’,  |'me’. o, 'W, (une’'non’, [icked’, |‘ckeduse’,
un,'ne’l |["eme’, 'med!, |'user edieeni’, |5, ok, ani''nit’,  'ckedy’, [keduser',
on','mll, [l lic’,  [‘seros’, ‘duserus, W', '@, e, tem’, | |kEdns’,  ['edusenu’,
[ e ek, 'che!, |'eruse, ‘useruse’,  |'al’, IR Eme, mel, . ['Bduse’, [dusenes!,
E'T\i, ‘e, [ked", 'edir’, |’ Iserimer’ ba' fae'y el el ['duser’,  [‘useruse’,
e, [dus’,Cuse’, ['user’, 'eruser’, k!, W, ':h' ke’ ['userw’, |'sergser’,
ic, ok, lser. epi. el ‘ruser'yn’]  |feny  [edu’ 'dus’, [‘serus,  [eruser’,
ke, ed’, |z, ‘s’ mo’,'on’,  [w=e EErl, |'eruse’,  |Tuserin']
dul, 'us’, [z, Cer't R, e, rus”,  [‘ruser’,
' far, ] e’ me, |use’, ‘ser’, 'er |'user”,
rir', 'us’, MR [ rinT ‘sarin’]
sa', e, r '.lﬂ', e

= iac T

"o, 5,

er’, ',

P

"er’,'r




Tabel 3.9 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data yang sudah dilakukon Texi
Preprocessing | Lanjutan |

Sample 2

[pa.ac,
'k, k',
'ag’. Be,
‘e, 'co’
"o, 'mg’,|
‘o, 'op’,
'pa’, ‘al’,
', ap’,
ot i,
', ',

e, 'ui!,

e, ‘e
i, e,
[t b,
[, s,
| OV,
o, "ap’,
ot 1,
i, ‘o',
e, 5T,
i, e,
em, me,
'se’, ‘el
'Ie’, 'ec,
et St
‘e, 'di’,

i e,

‘am' "m ]

‘pac’, ack!,
cha', k=g,
ape’, 'gec’,
eco’, 'com’,
omg’,
mEn’, ‘gap’
opa'y'palt,
alz’,'lap",
apl’. "pli,
il Tﬁfr
kae, ',
sie', el
git’, "ith',

‘packa’,
‘achag,
'chage”,
‘bagec,
'2Eecn’,
'EECOM’,
'BCOmE;,
ComED,

thu', "hub', ['alapd’,
ubi’, "bus’, | Tapl’,
use’, .., aplik’,
ano’, 'nop’, |'phika’
ppt’, ‘pti',  |'Hias,
e, ian', |[Hkas
ons', ‘'nei’, |‘onsit
sit’,ite’,  ['msite’,
IS, B, | REM
(s, sell, |Ttems,
[ela”,'lec, |'temss’,
et fetw’,  |'emsel’,
ted', edi, [msal’,
dit’, "it='. - eslecy
tem’, em’, 'Elécl',
min’ 'lecte’,
'ected’,
ciedi
tedit’,
'edite’
ditem

package’.
‘ackagec,
‘chapecn’,
‘kagecom’,
‘3gecame,
Eecomgo’,

“mzopala’,
“eopalap’,
‘opalapl’,
‘palapll’,
“alaplik’,
Taplika'
"aplikas,
“plikask,
Ieasig’,
“lkasigy,
“hasigit,
‘ssigith’, -,
‘ptionsi’
‘tionsit’,
Ionsite’,
“onsitem’,
nstEms
'|t5m5El',
temsele’,
emselec’,
‘mselect’,
“selecte’,
‘elected’,
‘lectedi’,

“ectedit’,

['pa’, ‘ac’,
ok, ka',
‘ag’. 'ge,
ac, oo,
-
am, ‘mg’,
i, e
‘ep, mL R
't ',
b
I‘l-lf'g-"!hu
o,
s, 'ul;:l‘,,
L
it', 't "or,
ry', 'yt e
lex', 'xt’,

', .mp*

2, e,

i
‘e, ‘o
s, T
W, o,
o,y

['pac’, 'ack’,
‘tha’, 'kag,
‘ape', 'BEC,
eco’, 'com’,
"ome”, "'mex’,
‘ena’, kam’,
amg’, 'mpt,
‘o, "leg’,
(e, 'mit,
T, Ehi',
hub) by,
s, rss,
‘ser', e,
|'rsus’; “=ub’;
‘ubm’, ‘omi,
e, e,
winl’, s,
fisE, 'ser’,
e, r
.!'lrllrﬂ’lu
epo’, ‘pos’.
gsr, El e,
tor, ary’, 'y
Ly

‘pacha’,

ackag',
‘chape’,
“kapec,
‘ageca’,
‘Eecom’,
"BCOME,
‘comei’,
‘omexa’,
‘migmaEmy,
‘examp’,
‘zampl’
‘amiple’,

‘mgiegs

‘iEhub’,
“thubu', .,
"sitor’,
ikory’,
"toryt’,
‘oryte’,
‘ryiex’,
‘yteat,
‘et
‘extus’,
‘ntuse’,
‘tusar’,
‘users’
"SI,
‘BrsrE,
"rErep,

srepa’,

['package’,
‘ackagec',
"chagecn’,
‘Wagecom’,
"agecome’,
'EECOMER’,
‘ecomend’,
‘comexam’,
"omezamp’,
"mesampl,
"example’,
‘zampieg’,
“amplegl’,
‘mplegt’,
‘plegith’,
"legithu’,
‘egithub’,
“githubu’,
"ithubus',
“thubuse’,
"Thubuser', .
"extuser’,
“xhusers’,
‘tisersr,
"USErErE,
"sErsrep’,
"emrepn’,
“rErepos’,
“sreposl’,
“repasit’,
‘eposito’
‘positor,
"ository’,
"sitory ',

"itory in']




Tabel 3.10 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data yang sudah dilakukan Fer

Preprocessing | Lanjutan )

item ', 'tem

in']

‘ctedite’,
"teditem”,
“editzm *,

‘ditem {n']

repos’,
‘epasl’,
'posit’,
‘msito’,
"sitor’,
‘itary”,
‘tory”,
‘opin’]

Selain dari pemrosesan pemotongan karokter berdasarkan jumiah nilai &

pada K-Gram yang felah dilakukan fev preprocessimg Selanjuinya dilakukan

pemotongan karakter padas dafa tanps dilokukon fest preprocessing. Berikut

ditsmpilkan hasil dari pemotongan knrnkter pada hasil tanpa dilakokan proses. seve

prepepcessing-ditampilkan pada Tabel 3.4

Tabel 3.11 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data tanpa dilakukan e

Preprocessing

Bt =3 J.n:w"“m:-ls =7 i=z ﬁ?ﬂwhf--s =7
Sample ], ['pE, 3 (['pac’,"ack’, |['packa’, I'package’, ['palae, [Fpac’. stk [packa’, |['package’,
'ck M, ['cka’, Ckagt, [ackag’, ‘ackage, |k kR, |tk k=g, [ackag, [lackape’,
‘ag’, ‘g [ape'. ', |dage, ‘chagec’, @) 'EElE [Bpe!, 'ze"e [chape!, |'dhagec,
e o, [=2c'tom!, |kage’, ‘kapeco’, (% eelomt |c, 'com’ ‘hage’, |kageca',
e, "' 'om”, "ms’, B, ‘ape comy, |, N, om, 'mi’, [‘agec’.’ge|agecom’,
5, sl 'sid' e [Eecn e ‘gecom'E im, 'mal  [im,'ima’,  |oo''e ‘pacom.. e
'id’, 'dr’, [idr'."dra’y  |com’, jeomE’, weL W T, 'man’,'an, |com’, cam.l’,
', at’, et "atu’, |comis’, 'coim.sid’, ', "un’, n.f, R, ‘com.d’, [‘com.ima’,
', el [l 'ul!,  ['omsi’ "omsidr’, nd’, 'da”, tun','und’, |‘omim’, [|om.iman’,
LR i i R "rmsid’ ‘musidra’, am’,'me', |nda','dam’, 'mima’, |‘m.iman.',
'm",'ma’, [T Cina’, |'sidr, ' sedrat’, en',‘nt', ‘ame’, 'men’, [\iman’, [.imanf,
‘al', ', |'mal’,'als’, |'sidra’ ‘sidratu’, @, Al Ly [ent 'nim’,  [iman,  [imanf’
'su', 'ub, [T, sub’; |'idet, ‘idratul’, -1 &l al, ‘man.f, man.fun’,
"B, ‘mi’, ["udsm, ‘draty’ "dratul.’, &, ', s, s, ‘arfu’, “an.fund’,
I, "bmi”, 'mix’, [‘ratul’, ‘ratul.f, s, 'se’, sub’, . 'edl], 'nfun’,  [nfunda’




Tabel 3.12 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data tanpa dilakukan Text
Preprocessing | Lanjutan )

‘us','se’, [, 'l ‘atul.’, ‘wtulfi', ‘er, 'R, [diu, Nus', fand®, *fundam’,

‘e, ' [us’, "ose®,  ['RolF, "tul fin”, s, "se', use’, 'ser’, ‘funda’, [tundame’,
' Us','se’,["sar, "er, 'm [l ‘ul.fina', “er’, '}, ‘er’,'n'. U, ['ondam’, |'wndamen’,
et ' [, Use, |'Lfin, ‘Lfinal®, .., T, %n Use’, ‘ser’, ‘mdame’, |‘ndamsnt,

T’ n ser, erl'y, el "Clicked', ", Smin®, [er’,'rlin’,  |'damen’, |..,'Chicked’,
‘Tin", ‘rivn’, i, |'licke, ‘licked|’, WAl in ' e . hcked, [Ticked(',
i, e el (icked’, 'lckediu’, P, nind]'ched(’,  [icked|u’,
"'l BLILIE) "cheadlfly "Chadius’; kediy’,  ['ckedjus’,
e’ "o ‘edius’, [kedluse’,
e, ‘e {user, ‘diuse’,  |‘ed{user’,

"t use’, "df user’, fuser',  ['dluser,
i, ‘[ usar:”, “aser”, “{user: ',
'user; ‘user: U, ‘sar’, e [wsern U

'sep e serils’, er: R Us', ['ser-lis’, er
L, ' s, L=a', ' " Lize’, Use, 'n
' HEE, Lizap’, "2 ‘Usery,  [User','
"User}’ Lsar}. ‘saelim’,  |Userl’,

‘mat{in’, 'Liseriin®, ‘Brlin’, [Userfin®,

'erfin ', ‘serfin”, thn ', Tin [s=riin

‘intn ferint e Ynt [erin', i

') e N e
fin' 1]

Smrﬁﬂl. [pa."ac, [pac, "ack’, [packs’, [package. |[patiac; [Fpac; 'k, ['package’,
't ka', [k hag, [ackag’, ‘ackaze’,  |'eRLRal |'cka’, kag, "ackage’,
s, 'pe!, [ape,'ze’. ['tkoge’hape [chapec. [BgL'EEl'e |ape g e "chager’,

'e”, ', [ec'tom’, [ ‘apec|'ge [kageco!, [ cel ‘o’ |c,"com’, ‘kageco’,
‘o’ 'm, [om.. ‘'mg), ol 'etem’, [spEcom’ 'ml e ‘ami,', ‘'m.g’, "age com’,
‘g B0, [g0'.'Eop’. [comg’, ‘eecom.’, e |'ex’, ' A T ‘gecom.’,'e

'op','pa’, [opa', 'pal’, ['ompe’, COMmLE', am’,'mp’, |‘mam’, amp', comLe’,
‘', 'L, al’,’La’, 'm.gop’, ‘omepop; Pl ke e, [mpl, ple’, "OOTLERE,
'a''ap’, [ap|‘apl, [.gopa’ ‘om.popa’, g e iV, e el e, ‘om.exam’,
'ol’, 'IF, phi', 'l 'gopal’, ‘mepopal’, |th', 'ho' 'git', ith’, m.examp’,
'’ 'Ba’, [ika','kas', [‘opal’,'pala’, |\gopal’, ub','bu’,  |thu', "huob', "emampl’,
'as’,'sl’, [asi','sig!, [&lap!, 'Lapl, popala’. |'m','se', wbu', "bus’, ‘example’,

g gl [Fei gt [Laph’,'aplik’, [opalap’, [er’,'rm'.. [use' 'ser’, "xamiple.’,




Tabel 3.13 Hasil Perpotongan K-Gram dengan data tanpa dilakukan Text
Preprocessing | Lanjutan )

i, th,  [ihCthu',  [plika’, 'likas’, ['palapl’, 1’ ex’, ers’, ', ., |‘packa’, |‘ampleg’,
h', ., huly, .., 'ast’, 'kasig!, |'al.apll’, B R I i ‘ackag’, [‘mpleg, ..
'ns', 5P, [nsl,'sl, |asig, 'sigit’, [ 'm3elect’ e, e ‘et 'ut’, "t = |'chage’,  [rErepa’,
‘i, e, [T e, [Nigith’, ‘githa’, | 'Selecte”,  |er’, 'rs!, ', =0, 'use’, kape "STEROS
'em’, "'m5’, [em®’ "rtharb’, ‘elected’, r' e, ep’, |'ser, ere’, ‘agec’,'ge | .reposd’,
‘he’'el!, [mSe’, el [‘thubu’, .. ‘lected?!’, po’,'os’, |7 S0t e oo e ‘repasit’,
‘I, 'ec’, [elelfl8ey, [ptEn’, ‘ected(l’, |0, o’ [rep’,’epo’;  [com’ ‘epositn’
ot b, et ele’,  [‘tons, lionsl', cled|it’, o, 'y, ‘pos’, 'osi’,  [‘comoe’, | positor,
‘ed . (e ed( [loesi) ‘nslte’, ['tedits’ yinT Wt s it ‘om.ax’,  [‘ositony’,
RS, [l ['skem, ‘edlitem’, [Tl [l fory, [mea’,  [|'storyin',
't em, (it em®, |'lemS "diitem}’, i) Rl R I T e T
mi,n', [em)’ [EmSe’ ‘{itemiin’, sk, ‘examp, [toryind
Wty e, [miin’, A [lemSet!, ‘femiin’ "] ‘sampl’, [‘eryin’,
inin’, W e, [ mSele ‘temiin ', ‘amiple’, ['ryin ' yin
'] il Sefee’, ‘elect’, ['emiin’, ‘mipietl, 1"\ Fin]
'becte’, ‘mlh ", fin "ple.g’,
'ected’, I nfin’ e, ..
‘ciedl, tedifi’, sErs’
'ed (it 'diit=", a=rn,
fitEm’
"em]’, rs.re',
e AT "srep’,
l'em)in °, 'miin “repo’,
| "Tepos,




3452 Perhitungan fungsl Hash per k-gram (Rolling Hash)

Setelah mendapatkan hasil dari potongan karakter berdasarkan K-Gram
selanjutnya menghitung nilai hash menggunakan rumus Rolling Hash, berikut
contoh perhitungan Rolling Hash pada salah satu porongan karakter pada sampel 1
dengan data yang sudsh dilakukan text prerocessing dengan K-gram = 2 pada

34.53. Pembuatan nilal Wipdow

Setelah diketahui hash pada sebaran K-Gram langkah selanjutnya yaity
pembiuatan windew dengan jumlah w=3, Sehingga hash yang ada akan
dikelompokkan kedalam window yang terbentuk. Berikut hasil dari window pada
dengan data yang sudah dilakukan rext preprocessing berdasarkan K-Gram yang
terbentuk pada Lampiran 3
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Berikut ditampilkan hasil dan pembentukan window terhadap hash yang
terbentuk pada proses sebelumnya dengan data tanpa dilakukan rext preprocessing
ditampilkan pada Lampiran 4.

3.4.54. Pemlihan Fingerprinf dard setlap Windaw

an data vang telah ditakukan

Lampiran 6 telah didapatkan hasil
fingerprint untuk setiap sampel source code dengan data yang telsh dilakukan fext
preprocessing dan tanpa dilakukan text preprocessing, sehingga setiap source code
memilikl firgepriet masing-masing.



3.4.0. Jaccard Similarity
Berikut detnil dari alur penelitian pada tahap menghitung nilai similarit

menggunakan Jaccard Simifarine,

dengan dokumen yang lair rkan fingersint yang sama. Dengan urutan dari
dan gabungan sntara koresponden fingerprint string A dan B dan terakhir
perhitungan Jaccard Similarin dapat di lakukan.
34.6.1.  Deklarasl Fingerprint Koresponden A dan B

Berikut ditampilkan perhitungan untuk mengetahui hasil dari tingkat
ximilarity berdasarkan hasil fimgeprint pada sampel | yang telah dihasilkan pada
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proses algoritma Winnowing, dengan menggunakan data yang telah dilakukan

proses text preprocessimg dan k-gram dengan nilai £ = 2,

Total Fingerprint Source Code 1: 873

[900000000000000000000000000000000001 285, .

S0000000000AN0RONARNNNNBEONNKNNNABANOONNDANARANARONNNNNNANNNKONN
BOODOBO0ODODO0DOONDO0

CODDOEAOOOAR00E

UCICCAIEREM AT

MGOO000000

CODOOOOOGBODNGR000
ll'lHI'IHI'IHI'IHI'H:-I,. LR R R DRI TR TR
D0000000000000000000BON00N0BNNNONN00NNBNNCANNABNNNANNANNNN0NNN

IHIHHHiHHHHIHlHHHHIHlHHHHHHHHHH

i4.0.2.  Deklarasl Irisan dan Gabungan Koresponden A dan B
Berdasarkan total fingerprimt yang ada pada data koresponden A dan B

sebelumnya maka diketahui total dari fingerprint pada setiap koresponden
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¥ . :




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

Dalam penelitian ini data yang akan diteliti adalah source code vang diambil
dari Github dengan tema projek yang sama yaitu ‘Pembuatan Aplikasi Github'. Data
yang diambil saling bempasing-pasangan untuk nantinya dapat dibandingkan dan
memiliki idikasi awal antara duplikat dan tidak dublikat. Setelah dilakukan
dan ﬁwm fersebut diproses jﬁhm ot preprocessing.
Setelah dilakukan tahap fext preprocessing selanjutnya diproses pada tahapan
Algoritna Winnowing dengan pemilih K-Gram dengan bilangan prima 2, 3,.5, dan
7 dﬂnm nilai window 3, Berdasarkan algoritma Winnowing nkan dilakukan

tahapan pemrosesan yaitu menentukan nilai K-Gram. Rolling Hash, dan pembuatan
o dan fimgerprine untuk proses i terdapat dua d.d;—mﬂipm&el,gmm data
yang sudah melalui tahap fext preprocessing dan. Setelah terbentuk fingerprint pada
setiap data malka akan diproses pada perhitung Jaccard Similarity untuk mengetahui
hasil similarity pada data yang diproses menggunakan algaritma Winnowing.
Berdarkan hasil perhitungan tingkat kesamaan kedua data yang dibanding dengan
mengpunakan algoritma Winnowing, maks akan dibandingkan performa vang
dilakukan dengan perhitungan kecepatan waktu dan membandingkan hasil
similarity pada algoritma Winnowing.
4.2, Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan data vang diambil dari Github dengan

tema "Pembuntan Aplikasi Github User" vang mendapatkan 2 aplikasi yang
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masing-masing memiliki 5 source code dengan ehstensi "kt* yang bisa
dibandingkan. Data yang akan dibandingkan akan dilabeli secara manual dengan 2
kategori, yaitu kode yang terindikasi mirip dan tidak mirip.
4.3, Text Preprocessing

_1___‘_”'._...-...:_..' diolah pada proses i

s

!_': Enat s st b o lmed l-h-uu‘..t'l'.l- b T

bin v

wlmaied vasas Mwuu' "u e L
[T ———

Gambar 4.1 Source code untuk Case folding

Berdasarkan Gambar 4.1 pada tahap cose folding terdapat beberapa fungsi
4. Fungsi cleaned text{) wvang berisikan berbagm tanda baca yang akan
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b, Fungsi resub() digunakan dengan ekspresi reguler (hitp\S+") untuk
menghapus URL dari teks. Pola regex ini cocok dengan substring apa pun
vang dimulai dengan "hitp" dan diikuti oleh satu atau beberapa karakter
bukan spasi.

i
R e e

o m—
RS

Gambar 4.2 Source Code untuk Tokenizing
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Kode pada Gambar 4.2 digunakan untuk membuat aturan untuk menandai kode
Kotlin dan menetapkan jenis token yang sesuai untuk penyorotan sintaks atau

tujuan pemrosesan kode lainnya. Kamus token yang digunakan mendefinisikan
berbagai kategori token dan ekspresi regulernya yang sesuai.
4.4. Data Ujl dan Data Valldasi

digunakan untuk memecah rangkaian karakler yang berasal dari data yang
disajikan. Pemilihan bilangan tersebut dikarenakan source code memiliki teks yang
pendek, sehingga nilai k yang kecil akan menangkap pola dengan tepat.

Berikut merupakan source code vang digunakan untuk memotong karakter

sejumlah & vang ditampilkan pada gambar 4.3
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4.5.2. Rolling hash
Setelah dilakukan pemotongan karakter selanjutnya dilakukan proses
hashing menggunakan Rolling Hash,

£ I‘Il..llwi-.ﬂl £r LT}

Tolliog tass ia mamas of i 1 Son of @ §id yen chome oot o
un wEth the debesifi. nhlun--u\ﬂwtihlul-lu-ur—.—..n—nh-“pmuh-ﬂu
Eompetatinh cepleiity L@ 8 probles

Faronmosrs

THELE BT

Tujuan hashing adalah untuk mmguhahdlhlﬂtﬂh'!r aq:-em.drmgatm-nhjnkhm,
menjadi nilai numerik yang dapat digunakan secara efisien untuk berbagai operasi.
s pepiiny, b, At ST,
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4.5.3. Pembuatan window

Setelah diketshui nilai hask pada setiap gram vang terbentuk selanjutkan
memasukkan nilai hash tersebut ke dalam sebuah window sehingga akan
membentuk kelompok membentuk window masing-masing sesuai urutannya. Pada

langkah ini juga menentukan nilai il pada setiap window. Tahap ini

Pada tahap ini hash list digunakan menggunakan hash index pada sefiap jendela
berukuran w. nilai minimum paling kanan dipilih. Minimum paling kanan
ditentukan dengan mengulang elemen di dalam window dan menemukan nilai
terkecil. Indeks nilai minimum disimpan pada variabel min_index, dan jika nilai
minimum berubah dibandingkan dengan jendela sebelumnya, ini dianggap sebagai
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fingerprint baru. Fingerprini yang sesuai dengan nilai minimum pada windaw,
dilampirkan ke daftar fingerprim.
4.5.4. Fingerprint

Pada langkah ini digunakan untuk menghasilkan fingerprint dari source

EOEE The Ve mentents of Ehe Tiie.

aran nilai & vang berbeda
selanjutnya aksn dilakukan pencocokan milal fingeprint vang sama untuk
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4.0.1. Deklarasl fingerprint A dan B

Langkah pertama pada proses Jaccard Simifarisy yaitu mendeklarasikan 2
parameter yang akan diproses, yaim kedua fingeprint dari kode yang akan
dibandingkan. Berikut merupakan source code yang digunakan untuk melakukan




4.0.2. Perhitungan Jaccard Similarity
Langkah terakhir adalah menghitung similarity dengan rumus Jaccard

Similarity. Source code perhitungan tersebut ditampilkan pada Gambar 4.8

daf il““‘mllm:ﬂ:ﬂlﬁi deod_tp)e

Belpar function that computes how similar 2 srrays of tingerprints ace.
Veramesers

yang mewakili rasio sidik jari umum dengan total fingerprint yang unik.
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4.7. UJi Coba dan Evaluasl
47.1. Lingkungan UJi Coba

Lingkungan wji coba pada penelitian ini berupa perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan uji coba penerapan algoritma
winnowing untuk mendeteksi plagiarisme pada source code. Lingkungan uji coba

masukkan nilai & pada K-Gram berupa nilai bilangan prima 2, 3, 5, dan 7.
Menggunakan nilai window bitangan prima 2 serta menggunakan nilai basis
= 14, Data yang di uji menggunakan data hasil dari rext preprocessing.

b Perhitungan tingket simifarity dan wakiu pemrosesan berdaserkan algoritma



masukkan nilai & pada K-Gram berupa nilai bilangan prima 2, 3, 5, dan 7,
Menggunakan nilai window bilangan prima 2 serta menggonakan nilai basis
= 10. Dats yang di uji menggunskan data hasil tanpa dilakukan fext

Preprocessing.

kode yang memiliki kategori mirip dengan tidak mirip dengan masing-masing 10
sample. Pemakaian hasil berdasarkan dari penggunaan fext preprocessing  dan
tanpa text preprocessing. Serta menggunakan nilai & pada K-Gram yang bervariasi
yaitu 2, 3, 5, dan 7.
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Berikut hasil dari rata-rata perhitungan similariny dan wakiu pemrosesan
menggunakan algoritma Winnowing dari data dengan yang sudah melalui rext
preprocessing ditampilkan pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Hasil Similarity dan Waku Pemrosesan Algoritma Winnowing dengan

Data yang sudah dilakukan Tert Proppoeessing pada indikasi Tidak Mirip

suaupile : Walitu pemresesan
Iis

e | i
Rt 1L

=7

Tl
ks
Hs

2ls

herdekatan yaitu 9.4 detik dan 10,2 detik. Berikut hasil dari rata-rata perhitungan
similarity dan waktu pemrosesan menggunakan algoritma Winnowmg dari data
dengan indikasi mirip pada Tabel 4.2



Tabel 4.2 Hasil Similarity dan Waktu Pemrosesan Algoritma Winnowing dengan
Data yang sudah dilakukan Text Preprocessing pada indikasi Mirip
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Parbandingan Milsi Smiionty dengan data yang tolah dilakokan tert pregrooessing

(FE 1

S e . S L ———
-h#ll st 4 [, M1 | i m 1

Jambar 4.9 Grafik Perbandingan Nilai Similarin-deng

Grafik pad: Gmnhn‘lﬂumhhmpabmdnyn itk st

Pas skeiiio pengijion nf dilskuksn eviimgns fnghst sisdiarity gan
waktu pemrosesan dari berbagai macam perbandingan yaitu menggunakan sample
kode yang memiliki kategori mirip dengan tidak mirip dengan masing-masing 10
sample. Pemakaian hasil berdasarkan dari penggunaan tanpa text preprocessimg.
Serta menggunakan nilai  pada K_Gram yang bervariasi yaitu 2. 3, 5, dan 7.



Tabel 4.3 Hasil Similarity dan Waktu Pemrosesan Algoritma Winnowing dengan
Data tanpa Text Preprocessing pada indikasi Tidak Mirip

Woskin pemrosessi

o LT S -]

pada Tabel 4.4



67

Tabel 4.4 Hasil Similarity dan Waktu Pemrosesan Algoritma Winnowing dengan
Dﬁtntnq:nl]'ﬂi?r:p'mmgpuh indikasi Mirip

marmpl

Ve nkini prinrn

Sample 1 o |06 | 0LEN | mAI% [
ample 1 iR | OIe | DA% | 006 [Tl ™ 12
OAI% |07 | DA% | DSON  | IO 15 [

EE!-E"!I‘I‘?




Purhitilinigan il Srniaity dengen ilals Langie (907 pee s ining

Pada m‘iﬂ -.- dilakukan ..:-;-:-I- din Zamn (h]'i hasil ﬁnﬂal
similarity dan waktu pemrosesan dari berbagai macam perbandingan seperti
pemakaian variasi data source code dengan 10 sample dengan emakaian hasil fext

preprovessing dan tanpa fext preprocessing menggunakan algoritma Winnowing.



Berikut perbandingan hasil 10 sample dari perhitungan simifarity dan wakiu
pemrosesan menggunakan algoritma Winnowing dari dats dengen indikasi tidak
Iflﬂ]l]llﬂnrulprqsramﬂngdmtlﬂpﬁ text preprocessing ditampilkan pada tabel
45

san berdasarkan Algoritma
anp: Text Preprocessing pada

Ty tampa et Walonn pemrmrn (anps

=amph R PR R

o1 | LA | L5 T e g e | 191 00 | 004% | 10s
Terdapat hasil perbandingan dari hasil nilai simifarity terkecil pada data

indikasi tidak mirip dengan dats yang berdasarkan pemrosesan fanpa  fext
pm?aﬂudkhpa!kmnﬁm“dﬁdgmﬁmw{umwiugdmp
nilai k=7 dengan nilai simifarin: yaitu 2,.45%. Serta mendapatkan nilai similario:
terkecil pada data indikasi tidak mirip dengan data yang berdasarkan pemrosesan
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dengan texs preprocessing yaitu didapatksn oleh pemrosesan dari algoritma
Winnowing dengan nilai k = 2 dengan nilai similari vaitu 19,58%. Sedangkan
untuk waktu pemrosesan tercepat didapatkan pada algoritma Winnowing dengan
fext preprocessing dengan nilai &= 2 dengan waktu pemrosesan 9.4 detik. Berikut

dan tanpa tevt preprocessing dengan indikast tidak mirip mendapatkan hasil bahwa
untuk rato-rata nilai simifaeiy adalah dibawah 2%. Berikut merupakan hasil nilai
similarity dan waktu pemrosesan menggunakan algoritma Winnowing dengan sext
preprocessing dan Lanpa tevt preprocessing dengan indikasi mirip ditampilkan pada
Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Similarity dan Waktu Pemrosesan berdasarkan Algoritma
Winnowing Berdasarkan Text Preprocessing dan tanpa Text Preprocessing pada
ndikasi Miri

L] YirEinia i B Waliw pemi

Pl preiviceiiing
yaitu didapatkan oleh pemrosesan dari algoritma Winnowing dengan nilai k = 2
dengan nilai simitarin- yoitu $,01%. Sertn mendapatkan nilai simifarit terbesar
pada data indikasi mirip dengan data yang berdasarkan pemrosesan dengan text
preprocessing yaitu didapatkan oleh pemrosesan dari algoritma Winnowing dengan
nilai k = 2 dengan nilai similarin: yaitu 367,94, Sedangkan untuk waktu pemrosesan
tercepat didapatkon pada algoritma Winnowing tanpa tew preprocessimg nilai k=7



dengan waktu pemrosesan 8,6 detik. Berikut grafik perbandingan hasil similaricy
menggunakan kedua data dengan indikasi mirip ditampilkan pada Gambar 4.12

Parhandingan Niisi Similonity dengan inelkal Mirig

SEERREEE

4.7.7. Evaluasl Skenarlo |

Berdasarkan skenario | yvaitu menggunakan algoriima Winnowing sebagai
pendeteksi similariry yaitu dengan menggunakan 10 sample yang berdasarkan
dengan data dengan pemrosesan text preprocessing dengan 2 indikasy yaitu
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Midapatkan hasil pada rata-rata berdasarkan data dengan pemrosesan texe
preprocessing pada indikasi hdak mirip pada Tabel 4.1 bahwa penerapan nilai &
yang bervariasi dari nilai & =2, 3, 5 dan 7. Rata-rata waktu pemrosesan pada
skenario | memiliki waktu yang cukup batk dan tércepat pada nikai £=2 dan 3 dan
menghasilkan pengarub nila £ terhadap perbedaan hasil rata-rata similarity yaito
jika nilal & semakin Jeeil. maka nilal simifarity semakin kecil, hal it dibuktikan
pada hasil rata-mata dori nilai £ A=2 memiliki rati-rata nilai similarity terendah
yaitu 19.58% Unﬂlﬂmdﬂ dengan- indikasi tidak mirip, semakin kecil
milainya skan semakin baik sehingga sesuni dengan indikasi awal. Nilai similarity
yang didspatian pada 10 sample yang ada termasuk nilai similanity yang cukup
rendah karenn nilai similiariy tidak mencapai 50% sehingga dapat disimpulkan
batiwa lebih dari 90% code yang dibandingkan tidak memiliki indikasi mirip.

Selanjutnya hasil pada rata-rota berdasarkan data dengan pemp6sesan ext
preprocessing pada indikasi mirip pada Tabel 4.2 balwa penerapan nilai k yang
bervasisi dari nilai £ = 2, 3, 5. dan 7 menghasilkan behwa pengarub terhadap
pengBe nil K feshalap perbedane fiosil rata-ratd simitariy voift Semakin tinggi
nilai k maka nilai similarity yang dihasilkan semakin tinggi, hal itu dibuktikan pada
nilai k=7 mendapatkan rta-rata nilai simlerdy 367.94%, Untuk penggunaaan data
indikasi mirp, semokin besar nilai .w:m};;:rf;y nya akan semakin baik sehingga
sesual dengan indikasi awal. Pada 10 sample yang diujikan terdapat beberapa nilai
similarity yang cukup tinggi vaitu diatas 70%. Hal it membuktikan bahwa
Algoritma Winnowing dengan data yang sudah melalui sext preprocessing dapat

melakukan pendeteksian plagiarisme pada source code, Penerspan  sevt
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preprocessing untuk mendeteksi kesamaan dalam lebih cocok bila diterapkan
proses stapword removal karena kombinasi mereka dapat membuat kata-kata unik
yang dihasilkan dari rfext preprocessing untuk membaniu proses pencocokan ketika
melibatkan perubshan posisi (Budiman & Widjaja. 2020).

Terdapat juga beberapa sampel yangamemiliki nilai similarity rendah pada
sampel yang terindikasi mirip hﬂ.—himwmma Winnowing kurang
bisa mendeteksi source code yang mirip namin memiliki variabel yang namanya
berbeda sehingea nlﬂqﬂmgwll bisa melakukan pendeteksian source code
S baik apabils giiying dibandinghan AR B, atau nama yang
mw winnowing bisa menemukan apuhﬂl.Whgigjang hanya
dirubah posisinya karena dupat menemukan nilai fingerprint yang sama dalam teks
dokumen meskipun telah dilskukan perubahan posisi kata dalam teks, namun nilai
wimilrite _Fnﬁ_::ﬂlheﬁkﬂu mengalnmi penununan disebabkan karena beberapa

Imhpm h'bara.pa perubahan nama vanabel sehingga

gerprint yang ditemukan
I:u;hu"ﬁngalprint dengnn nilni terkecil dalam suatu window [ﬁﬂhu;lﬂ]}}
g ——

' Berdasarkan skenario 2 yaitu menggunakan algoritma Winnowing sebagai
pendeteksi simifarity yaitu dengan menggunakan [0 sample yang berdasarkan

dengan data tanpa rexe pruprmws:‘né; d.mgan Ilm:liltmsl1 yaitu indikasi tidak minp

dan mirip.
Didapatkan hasil pada rata-rata berdasarkan data tanpa revt preprocessing
pada indikasi tidak minp pada Tabel 4.3 bahwa penerapan nilai & vang bervariasi

dari nila £ =2, 3, 5 dan 7 menghasilkan bahwa rata-rata waktu pemrosesan pada



skenario 2 memiliki waktu yang cukup baik dan tercepat pada nilai =7 dan
pengaruh nilai & terhadap perbedaan hasil rata-rata similarite vaitu penggunaan nilai
k pada kgram dengan nilai kecil akan menaikkan nilai tingkat similarity dan
semakin besar nilal k pada kgram akan memperkeecil nilai similarity serta
didapatkan (Hidayat et al, 2020). hal ity dibuktikan pada 10 sampel yang
disediakan, § diantarafa apabila il & nya eukip inggi maka semakin rendah
nilai simifarigy. Hal it bisa terjadi karena ketika pengelompokan k-gram terdapat
banyak angkn yang mw sehingga ketika di :I'bmlﬁagknn kesamaan
mirip. semakin kecil nilainya akan semakin baik schingga sesuai dengan indikasi
awal. Nilai similarity yang didopatkon pada 10 sample yang ada termasuk milai
similarity yang cukup rendah karena nilai similiarity tidak mencapai 0% sehingga
dapal m-buhwu tebih dari 90% code yang dibandingkan tidak memiliki

m&s: mirip dan penyebab lainnva adalah karena. mm&m tanpa

A |

dilakukan st preprocessing sehmggu spasi dan farakter mm:lpmgmlhl cukup
banyak sehingga nilai simidarity yang dihasilkan cukup kecil oleh karena itu
ﬂlwﬂldmgwmmdmﬂdmsm mmmp waord removal dapat
mengurangi wakiu untuk proses selanjutmyn dan dapat meningkatkan akurasinya
{Gunawan et al_, 2018).

Selanjutnya hasil pada rata-rata berdasarkan data fanpa tevt preprocessing
pada indikasi mirip pada Tabel 4.4 balhwa penerspan nilai k yang bervariasi dari
nilzi & = 2, 3, 5, dan 7 menghasilkan bahwa pengaruh terhadap pengaruh nilai &

terhadap perbedaan hasil rata-rata similarite yaitu semakin kecil milai & maka nilai
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simitarity yang dibasilkan semakin tinggi, hal ity dibuktikan pada keseluruhan
sampel yang ada ketikas nilai £=2 mendapatkan hasil similarity yang paling tingg
diantara nilai & vang lain. Untuk penggunaaan data indikasi mirip, semiakin besar
nilzi simifarit nya akan semakin baik sehingpga sesuai dengan indikasi awal. Pada
10 sample yang dijikan terdapat beberapanilai similarsty yang dihasilkan cukup
rendah karena tidak mencapai 1%, hial ita bisa terfadi karena tidak ada proses rext
preprocessing yang letjadi,

4.7.9. Evaluasi Perbandingan dart 2 Skenarlo

Berdasarkan hasil dafi 2 skenario yang telah dilakukan yuitu menggunakan
m%nmﬁmg sebagai pendeteksi similarity yaitu dengan menggunakan 10
sample yang berdasarkan dengan data dengan rext preprocess g don dato tanpa et
preprocessing dengan 2 indikasi, yaitu indikasi tidak mirp dan mirip.

Didapatkan il pada rata-rata berdasarkan data.dengan text preprovessing
dan tanpa text preprocessing pada indikasi tidak mirip pada Tabel 4.5 bahwa
penerapan milai & yang bervariasi dari nilai k = *3,5 dan 7. Rataeraia wakiu
pemrosesan pada skenario 3 memiliki waktu yang cukup baik dan tercepat pada
nilai k=7, Sm ‘menghasilkan  similarity mﬂ pada data tanpa rext
preprocessing, hal lersehmhmmm#umﬂ:bmdmgkm merupakan
data asli sehingpa spasi. karakter, dan jum.luh line yang berbeda dapat membuat
data yang dibandingkan memiliki nilai simifarioe yang kecil. Nilai simifarine vang
kecil pada indikasi tidak mirp bisa dikatakan baik, namun belum tentu akurat.
Sehingga pada data dengan text preprocessing memiliki nilai simifarity yang lebih

tinggi daripada data tanpa text preprocessing namum keakuratanmya terjamin karena
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dapat disimpulkan bahwa proses sext preprocessing dapat menyebabkan penurunan
nilai kemiripan, dibandingkan dengan nilai yang akan diperoleh jika kita
menghitung kemiripan teks tanpa preprocessing. Dengan kata lain, perbedaan
antara teks terlihat jelas ketika kesamaan teks dihitung setelsh teks preprocessing
{Petrovié & Stankovié. 2019)

I ';-_-.' - mmmmmj-ﬂi !.. . .
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PENUTUF

5.1, Kesimpulan
Kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan skenario pengujian dan evaluasi

diantaranya adalah:
a.  Algoritma winn

mencapai 50% :-,.---.--::_ pada ¢ W lntui 1ext prepracessing
terdapat hasil simlarity lebih dari 70% dengan menggunakan nilai 4 =2, 3, 5,
dan 7 serta milai window= 3.

e Text preprocessing sangat mempengaruhi hasil similarity pada pendeteksian
source code menggunakan algoritma winnowing. Hal itu disebabkan apabila
source code yang dibandingkan tidak dilakukan proses éext preprocessimg akan

T8



membuat jumlah karakter dan spasi vang dibandingkan cukup banyak dan
membuat waktu pemrosesan cukup lama.

5.2, Saran
Terdapat saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:
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LAMPIRAN 3. Hasil Hasil Sebaran Hash pada Window bﬂthsarka,n#‘fmm pada data yang sudah dilakukan Text Preprocessing
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LAMPIRAN 4. Tabel Hasil Sebaran Hash pada Window bﬂdasarku.gﬂ-ﬁrmn pada data tanpa dilakukan Text Preprocessing
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LAMPIRAN 5. Tabel Hasil Fingerprint berdasarkan Window padn data yang telah dilakukan Text Preprocessing
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LAMPIRAN 6. Tabel Hasil Fingerprint berdasarkan Window pada m.t\nnpa dilakukan Text Preprocessing
.
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